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Abstract 

This article discusses the important role of Islamic studies in building an 

understanding of law based on Qur'anic values. In the midst of the complexity of 

modern legal challenges, approaches that integrate Islamic teachings with 

contemporary legal principles are becoming increasingly relevant. Through 

analysis of Qur'anic texts and interpretations of scholars, this article identifies the 

moral and ethical values contained in Islamic teachings and how these values can 

be applied in the legal system. This research also explores the contribution of 

Islamic studies in creating a legal framework that is not only fair and just, but also 

reflects social justice and community welfare. Using qualitative methods, this article 

presents various perspectives from Islamic legal experts and academics, as well as 

case studies that show the application of Qur'anic values in legal practice. It is 

hoped that the findings from this article can make a significant contribution to the 

development of law that is more inclusive and responsive to the needs of society, as 

well as strengthening the position of Islamic studies as a relevant scientific 

discipline in the current legal context. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas peran penting studi Islam dalam membangun pemahaman 

hukum yang berlandaskan nilai-nilai Qur'ani. Di tengah kompleksitas tantangan 

hukum modern, pendekatan yang mengintegrasikan ajaran Islam dengan prinsip-

prinsip hukum kontemporer menjadi semakin relevan. Melalui analisis terhadap teks-

teks Qur'an dan interpretasi para ulama, artikel ini mengidentifikasi nilai-nilai moral 

dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam dan bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat diterapkan dalam sistem hukum. Penelitian ini juga mengeksplorasi kontribusi 

studi Islam dalam menciptakan kerangka hukum yang tidak hanya adil dan 

berkeadilan, tetapi juga mencerminkan keadilan sosial dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan menggunakan metode kualitatif, artikel ini menyajikan berbagai 

perspektif dari para ahli hukum Islam dan akademisi, serta studi kasus yang 

menunjukkan penerapan nilai-nilai Qur'ani dalam praktik hukum. Diharapkan, 

temuan dari artikel ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan hukum yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat, serta memperkuat posisi studi Islam sebagai disiplin ilmu yang relevan 

dalam konteks hukum saat ini. 

Kata Kunci: Peran Studi Islam, Maqasid Syariah, Nilai-Nilai Qur’ani. 

 

Pendahuluan 

Hukum merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan masyarakat, 

berfungsi sebagai pedoman untuk mengatur perilaku individu dan kelompok. Dalam 

konteks masyarakat Muslim, hukum tidak hanya dilihat dari perspektif positif atau 

sekuler, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai agama yang terkandung 

dalam Al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu, studi Islam memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam membangun pemahaman hukum yang berbasis pada nilai-nilai 

Qur'ani. Melalui studi ini, para akademisi dan praktisi hukum dapat menggali prinsip-

prinsip moral dan etika yang ada dalam ajaran Islam, sehingga dapat diintegrasikan ke 

dalam sistem hukum yang berlaku. Nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan 

tanggung jawab sosial menjadi landasan penting dalam merumuskan kebijakan hukum 

yang adil dan berkeadilan. Selain itu, studi Islam juga mendorong dialog antara tradisi 

hukum Islam dan hukum positif modern, sehingga tercipta sinergi yang saling 

menguntungkan. Dengan demikian, hukum tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengatur tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan sosial dan keadilan 

bagi seluruh anggota masyarakat. Pada akhirnya, pemahaman hukum yang berbasis 

pada nilai-nilai Qur'ani akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih harmonis 

dan beradab, di mana setiap individu merasa dihargai dan dilindungi hak-haknya.1 

Studi Islam menawarkan pendekatan yang holistik terhadap hukum, dengan 

mengintegrasikan aspek spiritual dan moral yang terkandung dalam ajaran Islam. 

Nilai-nilai Qur'ani, seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial, 

memberikan landasan etis bagi pengembangan hukum yang dapat menciptakan 

                                                             
1 John L. Esposito, Islam: The Straight Path, (Oxford: Oxford University Press, 2016), 40. 
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masyarakat yang adil dan harmonis. Dalam konteks ini, maqasid syari'ah tujuan utama 

dari syariat Islam menjadi kunci untuk memahami bagaimana hukum dapat berfungsi 

tidak hanya sebagai alat pengatur tetapi juga sebagai instrumen untuk mencapai 

kesejahteraan sosial. Dengan menekankan pentingnya menjaga agama, jiwa, akal, 

harta, dan keturunan, maqasid syari'ah membantu para pembuat kebijakan dalam 

merumuskan hukum yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, 

pendekatan ini mendorong kolaborasi antara ulama, akademisi, dan praktisi hukum 

untuk menciptakan kerangka hukum yang inklusif dan adil. Dengan demikian, studi 

Islam tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang hukum tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih beradab dan berkeadilan. 

Di era globalisasi dan modernisasi saat ini, tantangan terhadap penerapan nilai-

nilai Qur'ani dalam sistem hukum semakin kompleks. Berbagai isu sosial, politik, dan 

ekonomi menuntut adanya pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana ajaran 

Islam dapat diadaptasi untuk menjawab kebutuhan masyarakat kontemporer. Selain 

itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga membawa dampak 

signifikan terhadap cara masyarakat berinteraksi dan memahami hukum. Oleh karena 

itu, penting untuk mengeksplorasi peran studi Islam dalam membangun pemahaman 

hukum yang tidak hanya relevan tetapi juga responsif terhadap dinamika zaman. Hal 

ini mencakup pengkajian terhadap teks-teks Qur'an dan interpretasi para ulama untuk 

menemukan solusi hukum yang sesuai dengan konteks modern. Dengan pendekatan 

yang inklusif dan dialogis, studi Islam dapat membantu menciptakan kerangka hukum 

yang mampu menjawab tantangan zaman sekaligus menjaga nilai-nilai Qur'ani sebagai 

pedoman moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.2  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi studi Islam dalam 

membangun kerangka hukum berbasis nilai-nilai Qur'ani. Melalui pendekatan analitis 

dan studi kasus, artikel ini akan mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari ajaran 

Islam yang dapat diterapkan dalam praktik hukum serta tantangan yang dihadapi 

dalam implementasinya. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang pentingnya integrasi antara studi Islam dan praktik hukum 

dalam menciptakan sistem hukum yang adil dan berkeadilan bagi seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan normatif untuk 

mengeksplorasi peran studi Islam dalam membangun pemahaman hukum berbasis 

nilai-nilai Qur'ani. Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan para ahli hukum Islam, akademisi, dan praktisi hukum yang berpengalaman 

dalam menerapkan prinsip-prinsip Qur'ani dalam konteks hukum. Selain itu, penelitian 

ini juga akan mengandalkan data sekunder dari literatur yang mencakup buku, artikel 

jurnal, dan dokumen resmi terkait studi Islam dan hukum berbasis Qur'ani. Teknik 

                                                             
2 Sami Zubaida, “Islamic Law and Social Change,” Annual Review of Sociology, vol. 44 (2018): 347–

365. 
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pengumpulan data meliputi studi pustaka untuk mendapatkan pemahaman teoritis 

yang mendalam. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan analisis normatif terhadap teks-teks Qur'ani dan Hadis 

guna mengekstrak prinsip-prinsip hukum yang relevan. Dengan metode ini, 

diharapkan dapat diperoleh wawasan komprehensif mengenai kontribusi studi Islam 

dalam membangun pemahaman hukum yang adil dan responsif terhadap tantangan 

zaman modern. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Maqasid Syari'ah sebagai Landasan Hukum 

Maqasid Syari'ah, atau tujuan-tujuan hukum Islam, merupakan sebuah konsep 

fundamental dalam hukum Islam yang menjabarkan esensi dan arah hukum Islam. 

Konsep ini telah menjadi landasan penting dalam pengembangan hukum Islam, 

membantu para mujtahid (penalar hukum) dalam menginterpretasikan dan 

menerapkan hukum-hukum Allah SWT. Secara bahasa, Maqasid Syari'ah terdiri dari 

dua kata: "maqashid" yang berarti tujuan atau sasaran, dan "syari'ah" yang berarti jalan 

hidup yang ditetapkan oleh Allah SWT. Dengan demikian, Maqasid Syari'ah dapat 

diartikan sebagai tujuan-tujuan yang melatarbelakangi ketentuan-ketentuan hukum 

Islam, yaitu untuk mencapai kemaslahatan bagi manusia di dunia dan akhirat.3 

Sejarah munculnya istilah Maqasid Syari'ah dimulai pada abad ke-4 Hijriyah, 

ketika al-Turmudzī al-Hākim pertama kali menggunakan istilah ini dalam tulisan-

tulsannya. Namun, konsep ini lebih lanjut dikembangkan oleh Imam al-Juwaini, yang 

membagi tujuan-tujuan hukum Islam menjadi lima tingkatan: dharūrīyyāt 

(kesesuaian), ḥājjah āmmah (kebutuhan umum), muḫtamah (spesifik), mandūbah 

(anjuran), dan ghairu mandūbah (tidak ada anjuran). Para ulama fiqh dan ushul fiqh 

sepakat bahwa hukum diturunkan untuk kemaslahatan manusia di dunia maupun di 

akhirat. Ayat-ayat Al-Qur'an seperti Surah Al-Maidah ayat 15-16 menekankan bahwa 

hukum Islam diturunkan untuk mencapai kemaslahatan manusia. Dengan demikian, 

Maqasid Syari'ah menjadi kunci keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya, karena 

kepada dasar tujuan hukum itulah setiap persoalan dalam kehidupan umat manusia 

diuji. Imam al-Shatibi, salah satu cendekiawan Muslim modern, melihat Maqasid 

Syari'ah sebagai sesuatu yang mengandung nilai filosofis dari hukum-hukum yang 

disyariatkan Tuhan kepada manusia. Ia menyatakan bahwa kandungan Maqasid 

Syari'ah adalah kemaslahatan, tidak hanya dalam arti teknis tapi juga dalam upaya 

dinamika dan pengembangan hukum. Dasar hukum Maqasid Syari'ah adalah ayat-ayat 

Al-Qur'an yang menyatakan bahwa hukum Islam itu diturunkan mempunyai tujuan 

kemaslahatan bagi manusia. Para ulama fikih dan ushul fikih sepakat bahwa hukum 

diturunkan untuk kemaslahatan manusia di dunia maupun di akhirat. Dengan 

demikian, Maqasid Syari'ah menjadi acuan dasar dalam keberislaman yang 

menjelaskan bahwa hukum tidak hanya berfungsi sebagai alat pengatur tetapi juga 

                                                             
3 Abdelwahab El-Affendi, “Challenges Facing Muslim Societies in the Twenty-first Century,” 

Contemporary Arab Affairs, vol.11 ,no .3 (2018 ): 251 –266 . 
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sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan sosial dan keadilan bagi seluruh 

masyarakat.4 

Dalam aplikasinya, Maqasid Syari'ah membantu dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis nilai-nilai dasar Islam seperti keadilan, persamaan, dan kemerdekaan. 

Contohnya, menjaga agama (hifdh ad-din), menjaga jiwa (hifdh an-nafs), menjaga akal 

(hifdh al-aql), menjaga keluarga (hifdh al-as-hab), dan menjaga harta (hifdh al-maal) 

merupakan lima tujuan utama Maqasid Syari'ah yang dirinci oleh Imam al-Ghazali1. 

Oleh karena itu, Maqasid Syari'ah tidak hanya berfungsi sebagai landasan hukum 

tetapi juga sebagai pedoman moral dan etis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

memahami Maqasid Syari'ah, kita dapat lebih baik dalam menerapkan hukum Islam 

dan mencapai kesejahteraan hidup yang lebih sempurna di dunia dan akhirat.5 

Studi Islam memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan 

kerangka hukum yang tidak hanya adil dan berkeadilan, tetapi juga mencerminkan 

keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Hukum Islam, sebagai sistem hukum 

yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, menawarkan nilai-nilai moral dan etika 

yang kuat yang dapat diterapkan dalam konteks hukum modern. Salah satu prinsip 

utama dalam hukum Islam adalah keadilan, yang diatur dalam berbagai ayat Al-

Qur'an, seperti Surah An-Nisa ayat 135, yang menekankan perlunya berlaku adil tanpa 

memandang status sosial atau hubungan pribadi. Prinsip ini menjadi landasan bagi 

penegakan hukum yang adil dan merata di masyarakat. Selain itu, hukum Islam juga 

mengatur hak-hak individu dan kolektif, termasuk hak atas pendidikan, kebebasan 

beragama, dan perlindungan terhadap harta benda. Dengan demikian, hukum Islam 

berfungsi sebagai alat untuk melindungi hak-hak dasar setiap individu dan memastikan 

bahwa semua anggota masyarakat diperlakukan secara setara di hadapan hukum. 

Konsep maqasid syari'ah juga berperan penting dalam hal ini, karena tujuan utamanya 

adalah untuk mencapai kemaslahatan umat manusia dengan menjaga agama, jiwa, 

akal, harta, dan keturunan.6 

Hukum Islam menekankan pentingnya distribusi sumber daya yang adil melalui 

mekanisme seperti zakat dan sedekah. Ini tidak hanya membantu mengurangi 

ketidaksetaraan ekonomi tetapi juga memperkuat solidaritas sosial di antara anggota 

masyarakat. Dengan menerapkan nilai-nilai Qur'ani dalam sistem hukum, studi Islam 

membantu membangun fondasi bagi masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

Oleh karena itu, kontribusi studi Islam dalam menciptakan kerangka hukum yang 

mencerminkan keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat sangat penting untuk 

mencapai tujuan pembangunan sosial yang berkelanjutan dan harmonis. 

 

 

                                                             
4 Ibid. 
5 Abdul RahmanI, “Concept Of Maqsid Syariah Islami Context Of Human Rights”, Journal Of Law 

And Religion, Vol. 13 No. 02, (2019): 123–140. 
6 Wael B. Hallaq, "The Origins and Evolution of Islamic Law," The Cambridge Companion to Islamic 

Law, edited by Anver M. Emon and Rumee Ahmed, 15-32. Cambridge: Cambridge University Press, 

2018. 
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B. Integrasi Nilai-Nilai Qur'ani dalam Hukum  

Integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam hukum merupakan suatu proses penting yang 

bertujuan untuk mengaitkan ajaran Islam dengan praktik hukum yang berlaku dalam 

masyarakat. Proses ini tidak hanya melibatkan penerapan teks-teks suci Al-Qur'an 

dalam konteks hukum, tetapi juga menekankan pemahaman mendalam terhadap nilai-

nilai moral dan etika yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini, nilai-nilai 

Qur'ani berfungsi sebagai panduan yang dapat membentuk kerangka hukum yang adil, 

responsif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan sosial.7 

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa Al-Qur'an adalah sumber 

utama ajaran Islam yang mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk hukum. 

Setiap ayat dalam Al-Qur'an tidak hanya memiliki makna tekstual, tetapi juga konteks 

sosial dan historis yang mempengaruhi interpretasinya. Oleh karena itu, integrasi nilai-

nilai Qur'ani dalam hukum memerlukan pendekatan yang holistik, di mana para ahli 

hukum dan ulama berkolaborasi untuk menafsirkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat kontemporer. Misalnya, nilai-nilai seperti keadilan (adl), kasih 

sayang (rahmah), dan tanggung jawab sosial (mas'uliyah) menjadi landasan bagi 

pengembangan hukum yang tidak hanya mengatur perilaku individu tetapi juga 

melindungi hak-hak masyarakat secara keseluruhan. Integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam 

hukum juga mencakup penerapan maqasid syari'ah sebagai tujuan utama dari setiap 

ketentuan hukum. Maqasid syari'ah menekankan pentingnya menjaga kemaslahatan 

umat manusia melalui lima tujuan utama: menjaga agama (hifdh ad-din), jiwa (hifdh 

an-nafs), akal (hifdh al-aql), harta (hifdh al-maal), dan keturunan (hifdh al-nasl). 

Dengan mengintegrasikan maqasid syari'ah ke dalam sistem hukum, para pembuat 

kebijakan dapat memastikan bahwa setiap keputusan hukum tidak hanya berlandaskan 

pada teks, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Contohnya, dalam kasus perlindungan lingkungan hidup, prinsip maqasid 

syari'ah dapat digunakan untuk merumuskan regulasi yang mendukung keberlanjutan 

sumber daya alam demi kepentingan generasi mendatang.8 

Di samping itu, integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam hukum juga menghadapi 

tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap 

perubahan dari berbagai pihak, baik itu masyarakat maupun institusi hukum itu sendiri. 

Ada kalanya interpretasi tradisional terhadap teks-teks Qur'ani dianggap lebih 

dominan dibandingkan dengan pendekatan yang lebih progresif. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan dialog terbuka antara ulama, akademisi, dan praktisi hukum 

guna mengeksplorasi cara-cara baru untuk menerapkan nilai-nilai Qur'ani dalam 

konteks modern. Selain itu, pendidikan menjadi kunci dalam penanaman nilai-nilai ini 

kepada generasi muda agar mereka memahami pentingnya integrasi antara ajaran 

Islam dan praktik hukum. Melalui proses integrasi ini, diharapkan bahwa sistem 

                                                             
7 Mohammad Hashim Kamali, "Maqasid al-Shari'ah: The Objectives of Islamic Law," Islamic Studies 

37, no. 3 (2018): 329-350. 
8 Sami Zubaida, "Islamic Law and Society: A Critical Perspective," International Journal of Middle 

East Studies 50, no. 3 (2018): 393-410. 
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hukum tidak hanya akan mencerminkan prinsip-prinsip Islam tetapi juga akan menjadi 

alat untuk mencapai keadilan sosial dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam hukum bukan hanya sekadar 

upaya untuk menerapkan teks-teks religius, tetapi merupakan suatu langkah strategis 

menuju pembentukan masyarakat yang lebih adil dan harmonis berdasarkan ajaran 

Islam.9 

Dalam konteks hukum, penerapan nilai-nilai moral dan etika dapat membantu 

menciptakan sistem hukum yang adil dan berkeadilan. Beberapa nilai moral utama 

dalam Islam yang dapat diintegrasikan ke dalam sistem hukum antara lain kejujuran, 

keadilan, kasih sayang, kesabaran, dan toleransi. Kejujuran merupakan nilai 

fundamental yang ditekankan dalam ajaran Islam. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 42, 

Allah SWT mengingatkan umat-Nya untuk tidak mencampuradukkan kebenaran 

dengan kebohongan. Penerapan nilai kejujuran dalam sistem hukum dapat tercermin 

dalam prinsip transparansi dan integritas, di mana setiap individu diharapkan untuk 

bersikap jujur dalam semua urusan, baik pribadi maupun profesional. Hal ini juga 

mencakup kewajiban untuk memberikan kesaksian yang benar dan tidak 

menyembunyikan fakta.  

Keadilan adalah nilai lainnya yang sangat ditekankan dalam Al-Qur'an. Surah 

An-Nisa ayat 135 menekankan pentingnya bersikap adil, bahkan terhadap diri sendiri 

dan kerabat. Dalam konteks hukum, penerapan prinsip keadilan berarti setiap individu 

harus diperlakukan sama di hadapan hukum tanpa memandang status sosial, ras, atau 

agama. Hal ini menciptakan lingkungan hukum yang inklusif dan adil bagi semua 

warga negara. Kasih sayang dan kepedulian juga merupakan nilai penting yang 

diajarkan dalam Islam. Dalam Surah Al-Anfal ayat 61, Allah SWT mengingatkan 

umat-Nya untuk selalu menjalin hubungan baik dengan sesama. Penerapan nilai ini 

dalam hukum dapat terlihat melalui undang-undang yang melindungi hak-hak individu 

dan kelompok rentan, serta mendorong tindakan sosial yang mendukung kesejahteraan 

masyarakat.10 

Kesabaran adalah nilai yang sangat dihargai dalam Islam. Dalam menghadapi 

tantangan dan kesulitan, kesabaran menjadi kunci untuk menjaga ketenangan dan 

kestabilan emosi. Dalam konteks hukum, sikap sabar dapat diterapkan melalui proses 

mediasi dan penyelesaian sengketa secara damai sebelum membawa masalah ke 

pengadilan. Terakhir, toleransi dan kerukunan adalah nilai-nilai yang mendukung 

keberagaman dalam masyarakat. Al-Qur'an mengajarkan pentingnya menghargai 

perbedaan dan menjaga hubungan harmonis antaragama dan antarbudaya. Penerapan 

nilai-nilai ini dalam sistem hukum dapat diwujudkan melalui perlindungan hak-hak 

minoritas dan pengaturan yang mendorong dialog antaragama. Secara keseluruhan, 

integrasi nilai-nilai moral dan etika Qur'ani dalam sistem hukum tidak hanya akan 

                                                             
9 Aasim Ali, "Understanding the Maqasid al-Shari'ah: A Framework for Islamic Legal Theory," Journal 

of Islamic Thought and Civilization 10, no. 2 (2020): 15-29. 
10 Hashmi Mansoor, "Role of Fatwas in the Development of Islamic Jurisprudence," Journal of Islamic 

Studies 29, no. 3 (2020): 301-320. 
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memperkuat fondasi hukum itu sendiri tetapi juga akan menciptakan masyarakat yang 

lebih beradab, adil, dan harmonis. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai ini 

secara konsisten, diharapkan bahwa sistem hukum dapat berfungsi sebagai alat untuk 

mencapai kesejahteraan sosial dan keadilan bagi seluruh umat manusia.11 

Analisis terhadap teks-teks Qur'an dan interpretasi para ulama tentang integrasi 

nilai-nilai Qur'ani dalam hukum menunjukkan betapa pentingnya Al-Qur'an sebagai 

sumber hukum utama dalam Islam. Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai kitab suci, 

tetapi juga sebagai pedoman moral dan etika yang harus diintegrasikan ke dalam 

praktik hukum. Dalam Surah An-Nisa ayat 59, Allah SWT menegaskan pentingnya 

merujuk kepada-Nya dan Rasul-Nya ketika terjadi perselisihan, yang menunjukkan 

bahwa Al-Qur'an harus menjadi acuan utama dalam pengambilan keputusan hukum. 

Ulama sepakat bahwa Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang berkaitan dengan 

hukum, meskipun hanya sekitar 500 ayat yang secara eksplisit menyebutkan hukum. 

Ayat-ayat tersebut terbagi menjadi dua kategori: ijmali (umum) dan tafsili (detail), 

yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dari sunnah Nabi Muhammad SAW untuk 

diimplementasikan secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, para 

ulama berperan penting dalam menafsirkan nilai-nilai Qur'ani dan menerapkannya 

dalam konteks sosial dan hukum yang relevan. 

Integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam hukum juga mencakup penerapan maqasid 

syari'ah, yang bertujuan untuk menjaga kemaslahatan umat manusia. Maqasid syari'ah 

menekankan perlunya menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan sebagai 

prioritas dalam setiap ketentuan hukum. Dengan demikian, para mujtahid diharapkan 

dapat mengembangkan hukum yang tidak hanya adil tetapi juga responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Namun, tantangan dalam implementasi nilai-nilai Qur'ani tetap 

ada. Perbedaan interpretasi di kalangan ulama sering kali menyebabkan 

ketidakselarasan dalam penerapan ajaran Islam dalam praktik hukum. Selain itu, 

norma sosial dan budaya yang berbeda dapat mempengaruhi penerimaan nilai-nilai 

Qur'ani dalam masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan dialog terbuka antara ulama 

dan masyarakat untuk mencapai kesepakatan tentang penerapan nilai-nilai Qur'ani.12 

Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam hukum adalah suatu 

proses yang kompleks namun sangat penting. Melalui pemahaman yang mendalam 

terhadap teks-teks Al-Qur'an dan interpretasi para ulama, diharapkan dapat dibangun 

sistem hukum yang tidak hanya mencerminkan prinsip-prinsip Islam tetapi juga 

mampu menjawab tantangan zaman modern dengan cara yang adil dan berkeadilan. 

 

C. Tantangan dan Peluang Implementasi Nilai-Nilai Qur'ani dalam 

Membangun Pemahaman Hukum 

Implementasi nilai-nilai Qur'ani dalam membangun pemahaman hukum di 

masyarakat menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang signifikan. Tantangan 

                                                             
11 Nadia Marzouki, "Women’s Rights Under Islamic Law: A Critical Analysis," Gender Issues (2021): 

1-15. 
12 Ibid. 
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ini sering kali muncul dari perbedaan interpretasi, resistensi terhadap perubahan, dan 

pengaruh faktor eksternal yang dapat menghambat penerapan nilai-nilai tersebut 

dalam praktik hukum sehari-hari. Di sisi lain, terdapat juga peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperkuat integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam sistem hukum.13 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi nilai-nilai Qur'ani adalah 

perbedaan interpretasi di kalangan umat Islam. Al-Qur'an, sebagai sumber hukum 

utama, dapat ditafsirkan dengan cara yang berbeda oleh berbagai kalangan, tergantung 

pada konteks sosial, budaya, dan pendidikan masing-masing individu. Perbedaan ini 

sering kali menyebabkan ketidakselarasan dalam penerapan ajaran Islam dalam 

praktik hukum. Misalnya, nilai keadilan yang terkandung dalam Al-Qur'an bisa 

dipahami secara berbeda oleh kelompok-kelompok tertentu, sehingga menghasilkan 

kebijakan hukum yang tidak konsisten. Selain itu, akses pendidikan agama yang 

terbatas di beberapa daerah juga menjadi hambatan. Individu yang tidak mendapatkan 

pendidikan agama yang memadai cenderung kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan ajaran Qur'ani secara benar.14 

Faktor lain yang menjadi tantangan adalah pengaruh norma sosial dan budaya 

yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Qur'ani. Dalam banyak kasus, 

individu mungkin merasa tertekan untuk mengikuti norma-norma sosial yang berlaku 

di masyarakat meskipun bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini menciptakan 

ketegangan antara nilai-nilai religius dan realitas sosial yang ada. Ketiadaan dukungan 

dari komunitas atau organisasi keagamaan juga dapat mengurangi motivasi individu 

untuk menerapkan ajaran Qur'ani, sehingga diperlukan kolaborasi dari berbagai pihak 

untuk menciptakan suasana yang mendukung implementasi ajaran tersebut. Namun, 

di balik tantangan-tantangan ini, terdapat peluang besar untuk memperkuat integrasi 

nilai-nilai Qur'ani dalam hukum. Salah satunya adalah melalui peningkatan akses 

terhadap pendidikan agama yang berkualitas. Dengan menyediakan program pelatihan 

bagi guru dan materi ajar yang relevan, individu akan lebih mampu memahami ajaran 

Qur'ani dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mendorong 

dialog terbuka di antara berbagai kelompok masyarakat mengenai interpretasi ajaran 

dapat membantu mengurangi perbedaan pemahaman dan menciptakan kesepakatan 

bersama tentang penerapan nilai-nilai Qur'ani.15 

Peluang lain terletak pada kemajuan teknologi yang memungkinkan penyebaran 

informasi dan pendidikan akhlak secara lebih luas dan efektif. Media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk menyebarkan pemahaman tentang nilai-nilai Qur'ani 

serta dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari. Kampanye motivasi dan testimoni 

individu yang merasakan dampak positif dari penerapan nilai-nilai Qur'ani juga dapat 

memperkuat komitmen masyarakat terhadap ajaran Islam. Dengan memanfaatkan 

                                                             
13 Ahmad Hasan, "Tantangan Implementasi Nilai-Nilai Qur'ani dalam Hukum di Indonesia," Jurnal 

Hukum dan Pembangunan 5, no. 1 (2020): 45-62. 
14 Zainal Nurdin, "Peluang Integrasi Nilai-Nilai Qur'ani dalam Sistem Hukum Nasional," Jurnal Ilmu 

Hukum 12, no. 2 (2021): 123-135. 
15 Ibid. 
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peluang-peluang ini dan mengatasi tantangan-tantangan yang ada, diharapkan 

implementasi nilai-nilai Qur'ani dalam membangun pemahaman hukum dapat berjalan 

lebih efektif. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat 

serta menciptakan sistem hukum yang lebih adil dan berkeadilan berdasarkan prinsip-

prinsip Islam. Melalui pendekatan ini, individu tidak hanya menjadi pengambil 

keputusan yang bijaksana tetapi juga agen perubahan yang mampu mempromosikan 

keadilan dan kebaikan dalam masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Maqasid Syari'ah adalah konsep fundamental dalam hukum Islam yang 

menjelaskan esensi dan arah hukum, berfungsi sebagai landasan bagi mujtahid dalam 

menginterpretasikan hukum-hukum Allah SWT. Tujuan utama Maqasid Syari'ah 

adalah mencapai kemaslahatan bagi manusia di dunia dan akhirat, dengan lima 

tingkatan tujuan yang mencakup menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Para 

ulama sepakat bahwa hukum diturunkan untuk kemaslahatan manusia, sesuai dengan 

ajaran Al-Qur'an, dan nilai-nilai filosofis dari Maqasid Syari'ah berfungsi sebagai 

pedoman moral dan etis dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai Qur'ani 

dalam hukum menghubungkan ajaran Islam dengan praktik hukum di masyarakat 

melalui penerapan teks-teks Al-Qur'an dan pemahaman nilai-nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. Namun, implementasi nilai-nilai ini menghadapi tantangan 

seperti resistensi terhadap perubahan dan perbedaan interpretasi. Pendidikan berperan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai Qur'ani kepada generasi muda untuk mencapai 

keadilan sosial dan kesejahteraan. Meski ada tantangan, peluang untuk memperkuat 

integrasi nilai-nilai Qur'ani ada melalui peningkatan akses pendidikan agama dan 

dialog terbuka antara berbagai kelompok masyarakat. Kemajuan teknologi juga dapat 

dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi dan pendidikan akhlak secara lebih luas, 

menciptakan sistem hukum yang lebih adil dan berkeadilan. Dengan memahami dan 

menerapkan nilai-nilai moral dan etika dalam Islam, seperti kejujuran, keadilan, kasih 

sayang, kesabaran, dan toleransi, diharapkan sistem hukum dapat berfungsi sebagai 

alat untuk mencapai kesejahteraan sosial bagi seluruh umat manusia. 
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